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BANDUNG - Di tengah hamparan sawah hijau Desa Mandalahaji, Sertu Taryo
Sudrajat, sosok Babinsa dari Koramil 2416/Pacet, Kodim 0624/Kab.Bandung, tak
pernah lelah menjalankan tugas rutinitasnya. Ia hadir sebagai garda terdepan
dalam pendampingan dan monitoring sektor pertanian, sebuah wujud nyata
kepedulian TNI AD terhadap kebutuhan pangan masyarakat.

Bersama Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) Kecamatan Pacet, Bapak Yudi,



Sertu Taryo Sudrajat secara proaktif turun langsung ke sawah. Keduanya bahu-
membahu mendampingi para petani, memastikan setiap tahapan produksi padi
berjalan optimal. Bagi saya, melihat semangat mereka di lapangan memberikan
energi positif yang luar biasa. Mereka bukan sekadar menjalankan tugas, tapi
meresapi setiap perjuangan para petani.

Kegiatan ini mencakup seluruh siklus pertanian, mulai dari tahap pra-tanam.
Babinsa dan PPL turut membantu dalam penyemaian bibit unggul dan proses
pengolahan lahan sawah agar siap ditanami. Ini adalah fondasi penting untuk
hasil yang maksimal.

Memasuki tahap perawatan, perhatian lebih diberikan untuk memantau tingkat
kesuburan tanaman padi. Tak lupa, identifikasi dini terhadap potensi serangan
hama menjadi prioritas agar kerugian dapat diminimalisir. Pengalaman saya
pribadi, melihat langsung bagaimana mereka sigap mengantisipasi ancaman
hama memberikan keyakinan bahwa pertanian kita dijaga dengan baik.

Puncak dari perjuangan adalah tahap panen dan pasca-panen. Babinsa dan PPL
mengawal ketat proses pemanenan, memastikan kualitas bulir padi tetap terjaga,
bahkan saat proses penjemuran. Ini adalah momen krusial yang menentukan
nilai jual hasil panen.

Tujuan utama dari kolaborasi erat ini adalah peningkatan hasil panen yang
signifikan. Dengan membantu petani mengadopsi cara bertani yang baik dan
efektif, kesejahteraan mereka diharapkan turut meningkat. Saya percaya,
dukungan seperti inilah yang dibutuhkan petani untuk terus berinovasi.

Lebih dari itu, kegiatan ini menjadi solusi jitu untuk berbagai kendala lapangan
yang sering dihadapi petani. Mulai dari persoalan irigasi hingga ketersediaan
pupuk, Babinsa dan PPL hadir sebagai fasilitator yang menghubungkan petani
dengan solusi terbaik.

Terakhir, namun tak kalah penting, adalah aspek motivasi bagi para petani.
Kehadiran dan dukungan nyata dari Babinsa dan PPL memberikan dorongan
moral yang kuat. Hal ini membuat para petani semakin semangat dalam
mengelola lahan pertanian mereka, menciptakan optimisme untuk masa depan
pertanian yang lebih cerah.


